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Abstrak− Penelitian ini mengevaluasi tata kelola perusahaan PT Bank Neo Commerce Tbk (BNC) selama lima 

tahun (2019-2023) dengan menggunakan laporan tata kelola dari PT Allo Bank Indonesia Tbk sebagai referensi. 

Sebagai perusahaan publik, BNC berkomitmen untuk menerapkan tata kelola perusahaan yang baik (Good 

Corporate Governance/GCG) untuk memberikan nilai jangka panjang dan berkelanjutan kepada pemegang 

saham dan pemangku kepentingan. GCG merupakan salah satu elemen penting dalam memastikan stabilitas 

dan keberlanjutan operasi perusahaan, khususnya di sektor perbankan. Studi ini menggunakan data sekunder 

berupa laporan tahunan, laporan GCG, dan publikasi resmi lainnya dari PT Bank Neo Commerce Tbk. 

Pendekatan deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan prinsip-prinsip GCG, seperti 

transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan kewajaran.  Hasil analisis menunjukkan bahwa 

meskipun BNC berhasil mempertahankan kinerja tata kelola yang baik selama empat tahun pertama, terjadi 

penurunan signifikan pada tahun 2023 ke kategori cukup baik. Penurunan ini mengindikasikan adanya 

tantangan internal yang mempengaruhi kualitas tata kelola, seperti kurangnya efektivitas dalam penanganan 

risiko, pelatihan, dan pengawasan. Penelitian ini memberikan rekomendasi kepada manajemen perusahaan 

untuk terus memperkuat penerapan GCG guna meningkatkan daya saing dan keberlanjutan kinerja bank di 

masa depan. 

Kata Kunci: Good Corporate Governance (GCG), Kinerja Tata Kelola, Tingkat Kesehatan Bank,  PT Bank 

Neo Commerce Tbk (BNC) 

AbstractThis study evaluates the corporate governance of PT Bank Neo Commerce Tbk (BNC) for five years 

(2019-2023) using the governance report from PT Allo Bank Indonesia Tbk as a reference. As a public 

company, BNC is committed to implementing good corporate governance (GCG) to provide long-term and 

sustainable value to shareholders and stakeholders. GCG is one of the important elements in ensuring the 

stability and sustainability of the company's operations, especially in the banking sector. This study uses 

secondary data in the form of annual reports, GCG reports, and other official publications from PT Bank Neo 

Commerce Tbk. A quantitative descriptive approach is used to evaluate the implementation of GCG principles, 

such as transparency, accountability, responsibility, independence, and fairness. The results of the analysis 

show that although BNC managed to maintain good governance performance during the first four years, there 

was a significant decline in 2023 to the fairly good category. This decline indicates internal challenges that 

affect the quality of governance, such as lack of effectiveness in risk management, training, and supervision. 

This study provides recommendations to corporate management to continue strengthening the implementation 

of GCG in order to improve the competitiveness and sustainability of bank performance in the future. 

Keywords: Good Corporate Governance (GCG), Governance Performance, Bank Health Level, PT Bank Neo 

Commerce Tbk (BNC) 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Dalam dunia perbankan, tingkat kesehatan suatu bank menjadi salah satu indikator utama 

dalam menilai keberlangsungan dan stabilitas institusi tersebut. Salah satu komponen penting dalam 

menilai tingkat kesehatan bank adalah penerapan Good Corporate Governance (GCG). GCG 

mengacu pada prinsip-prinsip tata kelola yang baik yang dirancang untuk memastikan bahwa bank 

dikelola secara transparan, akuntabel, bertanggung jawab, independen, dan berkeadilan. Prinsip ini 

memainkan peran penting dalam menjaga kepercayaan pemangku kepentingan serta meningkatkan 

nilai perusahaan. 

PT Bank Neo Commerce Tbk, sebagai salah satu bank digital yang berkembang di Indonesia, 

menghadapi tantangan unik dalam menerapkan GCG secara efektif, terutama di tengah perubahan 

cepat pada era digital. Penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan aspek GCG menjadi penting 
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untuk mengevaluasi sejauh mana perusahaan ini memenuhi standar tata kelola yang telah ditetapkan 

oleh Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Kemajuan dalam sektor perbankan saat ini juga diikuti oleh meningkatnya minat masyarakat 

untuk memahami berbagai aktivitas perbankan. Salah satu aspek dari perkembangan sektor 

perbankan adalah semakin beragamnya produk yang ditawarkan, yang didukung oleh teknologi 

modern, sehingga masyarakat memiliki banyak pilihan untuk melakukan transaksi keuangan dan 

investasi secara cepat dan tepat. Dengan pertumbuhan ekonomi global, kemajuan teknologi menjadi 

tidak terelakkan. Terlebih setelah menghadapi pandemi COVID-19 yang mempengaruhi seluruh 

negara di dunia, sektor usaha, termasuk perbankan, mengalami dampak negatif terhadap inklusi 

keuangan di Indonesia. Oleh karena itu, perbankan semakin giat mengimplementasikan teknologi 

dalam kegiatan bisnis mereka untuk memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah. Saat ini, 

prioritas utama dalam menjaga stabilitas ekonomi dan sektor perbankan adalah penerapan teknologi 

informasi yang canggih. Langkah ini bertujuan untuk menciptakan keuntungan kompetitif serta 

membuat layanan perbankan lebih menarik dan mudah diakses oleh masyarakat (Koroleva & 

Kudryavtseva, 2020). Berdasarkan survei dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII), jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 215,63 juta jiwa pada periode 2022-2023, 

yang setara dengan 78,19% dari total populasi sebanyak 275,77 juta jiwa (APJII, 2023). Digitalisasi 

telah menjadi strategi penting bagi industri perbankan, mengingat tingginya jumlah pengguna 

internet di Indonesia. 

bank adalah lembaga intermediasi yang kegiatan utamanya adalah mengumpulkan dana dan 

menyalurkannya kembali ke masyarakat dalam bentuk kredit serta menyediakan layanan 

pembayaran dan peredaran uang. Sebagai lembaga keuangan yang berperan sebagai perantara antara 

pihak yang memiliki dana lebih dan pihak yang membutuhkan dana, kepercayaan masyarakat 

menjadi modal utama untuk menjaga reputasi bank agar tetap baik dan bertahan di masa depan. 

Untuk memperoleh kepercayaan tersebut, bank harus selalu menjaga dan memantau tingkat 

kesehatannya. Kesehatan bank memiliki dampak signifikan terhadap berbagai pihak yang terlibat, 

sehingga diperlukan penilaian berkala terhadap kondisi kesehatan bank agar dapat memperbaiki 

kinerja dan mengambil langkah perbaikan yang efektif . 

Kesehatan bank adalah kemampuan suatu bank untuk menjalankan operasional perbankan 

secara normal dan memenuhi semua kewajibannya dengan baik sesuai dengan peraturan perbankan 

yang berlaku. Definisi kesehatan bank ini sangat luas karena mencakup kemampuan bank dalam 

melaksanakan seluruh kegiatan usahanya. Berdasarkan UU No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, 

bank harus menjaga tingkat kesehatannya sesuai dengan ketentuan kecukupan modal, kualitas aset, 

kualitas manajemen, likuiditas, rentabilitas, dan solvabilitas, serta aspek lain yang berkaitan dengan 

usaha bank. Bank juga harus menjalankan usahanya sesuai dengan prinsip kehati-hatian. . Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesehatan bank dari aspek GCG selama periode tersebut. 

Penelitian ini penting dilakukan mengingat peran vital sektor perbankan dalam stabilitas ekonomi 

nasional. Selain itu, pemahaman yang lebih mendalam mengenai GCG di era digital dapat menjadi 

acuan bagi bank lain yang tengah melakukan transformasi serupa. 

 

1.2 Landasan Teori 

1.2.3 Bank digital 

Bank digital adalah institusi keuangan yang menjalankan operasinya melalui platform 

elektronik atau digital. Bank seperti ini tidak diwajibkan memiliki kantor cabang, meskipun tetap 

harus memiliki satu kantor pusat. Kehadiran bank digital secara efektif mengurangi biaya 

operasional perbankan sekaligus memberikan kemudahan bagi pelanggan untuk melakukan 

transaksi perbankan tanpa perlu mengunjungi kantor cabang. Dengan bank digital, pelanggan dapat 

melakukan berbagai transaksi, mulai dari pendaftaran, transaksi perbankan, pengaduan kepada 

layanan pelanggan, hingga penutupan rekening, semuanya secara daring tanpa harus datang ke 

kantor cabang bank (Ansor, 2022). Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Bank Nomor 

(12/POJK.03/2021) Tentang Bank Umum, Bank Digital didefinisikan sebagai lembaga perbankan 

yang Berbadan Hukum Indonesia (BHI) yang menjalankan operasinya terutama melalui platform 
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elektronik tanpa keberadaan kantor fisik kecuali kantor pusat, atau dengan memanfaatkan kantor 

fisik yang terbatas. 

1.2.4 Laporan Keuangan 

Laporan keuangan disusun untuk mengumpulkan informasi keuangan agar perusahaan dapat 

membuat atau mengambil keputusan yang tepat demi kelangsungan usahanya. Menurut Prihadi 

(2020), laporan keuangan adalah hasil dari pencatatan seluruh transaksi keuangan perusahaan. 

Laporan ini mencakup informasi keuangan perusahaan dalam periode tertentu, yang 

menggambarkan kinerja keuangannya. Laporan keuangan yang baik dapat membantu perusahaan 

menghindari kebangkrutan. Setiap perusahaan diharapkan mengelola keuangannya dengan baik dan 

efisien, agar arus kas tidak mengalami defisit, dimana pengeluaran melebihi pendapatan. 

Menurut Kasmir (2021), laporan keuangan menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada 

tanggal tertentu untuk neraca, dan selama periode tertentu untuk laporan rugi laba. Selain itu, laporan 

keuangan yang telah dianalisis memungkinkan perusahaan mengetahui kondisinya. Sementara itu, 

Henry (2021) menyatakan bahwa laporan keuangan adalah produk akhir dari proses akuntansi yang 

dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan dan aktivitas perusahaan 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan sangat penting 

bagi organisasi atau perusahaan sebagai hasil akhir dari proses akuntansi yang menjelaskan kondisi 

keuangan perusahaan kepada pihak-pihak yang membutuhkan, serta berfungsi sebagai alat 

komunikasi data keuangan atau aktivitas perusahaan. 

 

1.2.5 Good Corporate Governance, Dasar Penerapan Tata Kelola Perusahaan 

Se$suai de$ngan SE$ BI No. 15/DPNP/2013 te$ntang pe$laksanaan Good Corporate$ Gove$rnance$ 

(GCG), pe$nilaian faktor GCG dilakukan de$ngan siste$m pe$nilaian mandiri (se$lf-asse$ssme$nt). Faktor 

pe$nilaian me$ncakup Struktur Tata Ke$lola (Gove$rnance$ Structure$), Prose$s Tata Ke$lola (Gove$rnance$ 

Proce$ss), dan Hasil Tata Ke$lola (Gove$rnance$ Outcome$).  

Adapun yang dimaksud de$ngan 3 (tiga) aspe$k Gove$rnance$ te$rse$but adalah se$bagai be$rikut:  

a) Gove$rnance$ Structure$ Pe$nilaian Gove$rnance$ Structure$ be$rtujuan untuk me$nilai ke$cukupan 

struktur dan infrastruktur Tata Ke$lola Bank agar prose$s pe$ne$rapan prinsip Tata Ke$lola yang 

baik me$nghasilkan Outcome$ yang se$suai de$ngan harapan Pe$mangku Ke$pe$ntingan Bank.  

b) Gove$rnance$ Proce$ss Pe$nilaian Gove$rnance$ Proce$ss be$rtujuan untuk me$nilai e$fe$ktivitas 

prose$s pe$ne$rapan prinsip Tata Ke$lola yang baik yang didukung ole$h ke$cukupan struktur 

dan infrastruktur Tata Ke$lola Bank se$hingga me$nghasilkan Outcome$ yang se$suai de$ngan 

harapan Pe$mangku Ke$pe$ntingan Bank.  

c) Gove$rnance$ Outcome$ Pe$nilaian Gove$rnance$ Outcome$ be$rtujuan untuk me$nilai kualitas 

Outcome$ yang me$me$nuhi harapan Pe$mangku Ke$pe$ntingan Bank yang me$rupakan hasil 

prose$s pe$ne$rapan prinsip Tata Ke$lola yang baik se$rta didukung ole$h ke$cukupan struktur 

dan infrastruktur Tata Ke$lola Bank. 

Tujuan utama dari imple$me$ntasi GCG adalah untuk me$ningkatkan kine$rja pe$rusahaan, 

me$minimalkan risiko, dan me$mbangun ke$pe$rcayaan di antara para pe$mangku ke$pe$ntingan 

(Se$tiawan e$t al., 2023). Be$rdasarkan Surat E$daran Otoritas Jasa Ke$uangan (2017) No.13 

/SE$OJK.03/2017, pe$nilaian Good Corporate$ Gove$rnance$ dilakukan me$lalui Se$lf Asse$ssme$nt yang 

me$ncakup be$rbagai faktor, se$pe$rti pe$laksanaan tugas dan tanggung jawab Dire$ksi dan De$wan 

Komisaris, ke$le$ngkapan se$rta pe$laksanaan tugas komite$, pe$nanganan be$nturan ke$pe$ntingan, 

pe$ne$rapan fungsi ke$patuhan, audit inte$rnal dan e$kste$rnal, manaje$me$n risiko te$rmasuk siste$m 

pe$nge$ndalian inte$rnal, pe$nye$diaan dana ke$pada pihak te$rkait dan dana be$sar, transparansi kondisi 

ke$uangan dan non-ke$uangan Bank, laporan pe$laksanaan tata ke$lola, pe$laporan inte$rnal, se$rta re$ncana 

strate$gis Bank. 
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1.2.6 Dasar Penerapan Tata Kelola Perusahaan 

Se$bagai Bank Umum, sudah me$njadi ke$harusan bagi Bank Ne$o Comme$rce$ untuk 

me$ne$rapkan Tata Ke$lola Pe$rusahaan yang baik se$suai de$ngan ke$te$ntuan yang be$rlaku yaitu: 

1) Pe$raturan Otoritas Jasa Ke$uangan Nomor 17 Tahun 2023 te$ntang Pe$ne$rapan Tata Ke$lola 

Bagi Bank Umum. 

2) Surat E$daran Otoritas Jasa Ke$uangan Nomor 32/SE$OJK.04/2015 Te$ntang Tata Ke$lola 

Pe$rusahaan Te$rbuka. 

3) Surat E$daran Otoritas Jasa Ke$uangan Nomor 13/SE$OJK.03/2017 te$ntang Pe$ne$rapan Tata 

Ke$lola Bagi Bank Umum. 

4) Surat E$daran Otoritas Jasa Ke$uangan Nomor 32/SE$OJK.03/2017 te$ntang Pe$ne$rapan 

Program Anti Pe$ncucian Uang dan Pe$nce$gahan Pe$ndanaan Te$rorisme$ di Se$ktor Pe$rbankan. 

5) Surat E$daran Otoritas Jasa Ke$uangan Nomor 12/SE$OJK.03/2021 Te$ntang Re$ncana Bisnis 

Bank. 

 

1.2.7  Hubungan GCG dengan Tingkat Kesehatan Bank 

Imple$me$ntasi GCG yang e$fe$ktif me$miliki pe$ngaruh langsung te$rhadap stabilitas dan 

profitabilitas bank. Bank de$ngan tata ke$lola yang baik akan le$bih mampu: 

1) Me$nge$lola risiko ke$uangan, ope$rasional, dan re$putasi. 

2) Me$ningkatkan ke$pe$rcayaan inve$stor dan nasabah. 

3) Me$matuhi re$gulasi pe$me$rintah dan me$ncapai targe$t kine$rja yang diharapkan. 

Me$nurut pe$ne$litian se$be$lumnya, imple$me$ntasi GCG yang optimal dapat me$mpe$rbaiki 

pe$ringkat ke$se$hatan bank, me$ningkatkan daya saing, dan me$ndukung ke$be$rlanjutan pe$rusahaan 

dalam jangka panjang. 

 

1.2.8 Regulasi Terkait Good Corporate Governance di Indonesia 

1) Pe$raturan OJK No. 55/POJK.03/2016 te$ntang pe$ne$rapan tata ke$lola bagi bank umum. 

2) Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 te$ntang Pe$rse$roan Te$rbatas. 

3) Pe$raturan Bank Indone$sia No. 8/4/PBI/2006 te$ntang pe$laksanaan tata ke$lola bagi bank 

umum. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Jenis Penelitian  

Dalam pe$ne$litian ini, je$nis analisis yang digunakan adalah analisi de$skriptif kuantitatif. 

Me$tode$ pe$ngumpulan data yang dite$rapkan adalah me$tode$ pe$ngumpulan data se$kunde$r. Me$nurut 

Sugiyono (2018:), Analisis pe$ne$litian de$skriptif kuantitatif digunakan untuk me$nganalisis data 

de$ngan cara me$nde$skripsikan atau me$nggambarkan data yang te$lah dikumpulkan apa adanya, tanpa 

be$rtujuan untuk me$narik ke$simpulan yang be$rsifat umum atau ge$ne$ralisasi. Data dikumpulkan 

me$lalui me$dia we$bsite$ re$smi Ne$o Bank de$ngan fokus pada aspe$k Good Gove$rnance$ dari tahun 2019 

hingga 2023. Prose$s pe$ngumpulan data dilakukan de$ngan me$nje$lajahi we$bsite$ re$smi bank dan 

we$bsite$ Bursa E$fe$k Indone$sia, di mana data yang diakse$s me$liputi laporan ke$uangan tahunan 

masing-masing bank se$lama pe$riode$ 2019 hingga 2023. Te$knik dokume$ntasi digunakan se$bagai 

sumbe$r data, yang me$rupakan me$tode$ pe$ngumpulan data se$cara tidak langsung me$lalui dokume$n-

dokume$n pe$ndukung yang re$le$van de$ngan data yang dite$liti. Dalam pe$ne$litian ini, studi dokume$ntasi 
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dilakukan de$ngan me$ngumpulkan gambar dan dokume$n te$rtulis yang me$nggambarkan kondisi 

faktual laporan ke$uangan se$rta tata ke$lola PT. Bank Ne$o Comme$rce$ se$lama pe$riode$ 2019-2023. 

 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Analisis Tata Kelola Perusahaan 

Analisis ini me$nggunakan laporan tata ke$lola PT Bank Ne$o Comme$rce$ Tbk untuk tahun 

2019, 2020, 2021, 2022, dan 2023. Se$bagai pe$rusahaan publik, Bank Ne$o be$rtujuan untuk 

me$mbe$rikan nilai jangka panjang dan be$rke$lanjutan ke$pada para pe$me$gang saham dan pe$mangku 

ke$pe$ntingan. Tujuan ini diupayakan me$lalui se$tiap lini bisnis pe$rbankan yang dijalankan. 

Be$rdasarkan tujuan te$rse$but, Bank Ne$o be$rkomitme$n untuk me$ne$rapkan tata ke$lola pe$rusahaan yang 

baik de$ngan me$laksanakan praktik bisnis yang se$hat, transparan, dan profe$sional. Pe$laksanaan tata 

ke$lola pe$rusahaan yang baik adalah strate$gi bank untuk me$lindungi ke$pe$ntingan para pe$mangku 

ke$pe$ntingan dari be$rbagai pote$nsi risiko bisnis yang komple$ks. Hal ini dilakukan me$lalui pe$nguatan 

kondisi inte$rnal di se$luruh tingkatan organisasi se$rta pe$ningkatan ke$patuhan te$rhadap pe$raturan, 

pe$rundang-undangan, dan nilai-nilai e$tika yang be$rlaku umum di industri pe$rbankan. 

 

Tabel 3.1 Hasil Penilaian Sendiri 

Bank Neo Commerce Tbk Tahun 2019-2023 

Hasil Penilaian Sendiri (Self Assesment) 

Tahun Pe$ringkat De$finisi Pe$ringkat 

2019 2.47 Baik 

2020 2.5 Baik 

2021 2 Baik 

2022 2 Baik 

2023 3 Cukup Baik 

                    Sumbe$r : Laporan Tahunan Tata Ke$lola Bank Ne$o Comme$rce$ 

 

Hasil dan pe$mbahasan me$nge$nai tata ke$lola pe$rusahaan PT Bank Ne$o Comme$rce$ (BNC) 

pada pe$riode$ tahun 2019 hingga 2023 me$nunjukkan fluktuasi dalam kine$rja tata ke$lola pe$rusahaan. 

Pada tahun 2019, BNC me$mpe$role$h nilai 2.47 yang masuk dalam kate$gori baik. Tahun be$rikutnya, 

2020, pe$ringkat nilai me$ningkat se$dikit me$njadi 2.5, te$tap dalam kate$gori baik. Namun, pada tahun 

2021 dan 2022, nilai tata ke$lola ke$mbali turun ke$ angka 2, yang me$skipun masih masuk dalam 

kate$gori baik, me$nunjukkan pe$nurunan dalam be$be$rapa aspe$k manaje$me$n pe$rusahaan. Ke$mudian 

pada tahun 2023, BNC me$ncatatkan nilai 3, yang be$rarti turun ke$ kate$gori cukup baik. 

Analisis data te$rse$but me$nunjukkan bahwa me$skipun BNC be$rhasil me$mpe$rtahankan kine$rja 

tata ke$lola pe$rusahaan pada kate$gori baik se$lama e$mpat tahun be$rturut-turut, te$rdapat pe$nurunan 

signifikan pada tahun 2023. Pe$nurunan ini dapat me$ngindikasikan adanya tantangan atau masalah 

inte$rnal yang me$mpe$ngaruhi kualitas tata ke$lola pe$rusahaan. Be$be$rapa faktor yang mungkin 

be$rkontribusi te$rhadap pe$nurunan ini bisa me$ncakup pe$rubahan dalam manaje$me$n, pe$nanganan 

konflik ke$pe$ntingan yang kurang e$fe$ktif, atau imple$me$ntasi siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal yang 

kurang optimal. Ole$h kare$na itu, pe$nting bagi BNC untuk me$lakukan e$valuasi me$ndalam te$rhadap 

faktor-faktor yang me$nye$babkan pe$nurunan te$rse$but dan me$ngambil langkah-langkah pe$rbaikan 

yang dipe$rlukan untuk ke$mbali me$ningkatkan kine$rja tata ke$lola pe$rusahaan ke$ kate$gori baik atau 

le$bih tinggi. 

Dari laporan tata ke$lola pe$rusahaan bank ne$o comme$rce$, pada 31 de$se$mbe$r 2023 dapat 

dike$tahui pe$ne$rapan tata ke$lola posisi 31 De$se$mbe$r 2023 me$mpunyai be$barapa faktor indokator 

yaitu : 

A. Governance Structure 
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a. Positif Governance Structure 

1. De$wan Komisaris me$miliki inte$gritas dan kompe$te$nsi yang me$madai se$suai de$ngan 

komple$ksitas dan ukuran Bank. Hal ini te$rce$rmin dari pe$ngalaman dan ke$ahlian me$re$ka 

dalam industri pe$rbankan. 

2. De$wan Komisaris te$lah me$ne$tapkan pe$doman dan tata te$rtib ke$rja yang je$las dalam 

Piagam De$wan Komisaris. Ini me$ncakup e$tika ke$rja, waktu ke$rja, pe$laksanaan rapat, 

se$rta pe$mbagian tugas yang je$las, se$hingga me$mastikan e$fe$ktivitas dan e$fisie$nsi ke$rja. 

3. Bank te$lah me$mbe$ntuk Komite$ Pe$mantau Risiko, Komite$ Audit, dan Komite$ Nominasi 

dan Re$mune$rasi de$ngan Surat Ke$putusan Dire$ksi yang me$ncakup tugas dan tanggung 

jawab, pe$ngaturan rapat, dan pe$ngambilan ke$putusan. Ini me$mastikan adanya 

pe$ngawasan dan kontrol yang e$fe$ktif te$rhadap kine$rja bank. 

4. De$wan Komisaris se$cara be$rkala me$lakukan pe$mantauan te$rhadap kine$rja Dire$ksi dan 

me$mbe$rikan saran se$rta masukan me$lalui rapat. Ini me$mbantu me$mastikan bahwa 

kine$rja bank se$suai de$ngan tujuan dan strate$gi yang te$lah dite$tapkan. 

5. Dire$ksi me$nyusun program pe$nge$mbangan dan pe$latihan karyawan yang 

me$mpe$rtimbangkan ke$butuhan pe$latihan di se$luruh je$njang organisasi. Me$skipun 

program Induction Training sudah dite$rapkan bagi karyawan baru, pe$rlu ada 

pe$ningkatan dalam pe$latihan be$rke$lanjutan. 

 

b. Negatif Governance Structure 

1. Bank pe$rlu me$lakukan pe$ngkinian se$cara be$rkala te$rhadap ke$bijakan dan prose$dur 

untuk me$mastikan bahwa se$mua ke$bijakan te$tap re$le$van dan se$suai de$ngan pe$rubahan 

lingkungan bisnis dan re$gulasi. 

2. Bank pe$rlu me$nge$mbangkan siste$m informasi manaje$me$n yang e$fe$ktif se$cara be$rkala 

guna me$mastikan bahwa se$mua pe$laporan le$ngkap, se$lalu akurat, dan valid. 

3. Bank pe$rlu me$ningkatkan pe$laksanaan transparansi kondisi ke$uangan se$cara be$rkala 

dan me$ne$rapkan pe$rlindungan konsume$n se$cara inte$nsif se$suai de$ngan ke$te$ntuan yang 

be$rlaku. 

4. Bank pe$rlu me$nyusun pe$doman yang je$las me$nge$nai pe$laporan inte$rnal dan e$kste$rnal 

se$rta transparansi laporan ke$uangan untuk me$mastikan akuntabilitas dan inte$gritas 

informasi yang disampaikan. 

5. Bank pe$rlu me$ngatasi ke$kosongan posisi dan me$mastikan pe$me$nuhan sumbe$r daya 

manusia yang se$suai de$ngan ke$butuhan ope$rasional dan strate$gi bisnis bank. 

 

B. Governance Process 

a. Positif Governance Process 

1. De$wan Komisaris te$lah me$laksanakan fungsi pe$ngawasan te$rhadap pe$laksanaan tugas 

dan tanggung jawab Dire$ksi se$rta me$mastikan te$rse$le$nggaranya prinsip-prinsip Good 

Corporate$ Gove$rnance$ (GCG) dalam ke$giatan usaha Bank. 

2. Bank me$miliki jajaran Dire$ksi dan Komisaris masing-masing be$rjumlah tiga orang. 

Me$skipun salah satu anggota De$wan Komisaris se$dang dalam prose$s fit and prope$r te$st 

ole$h OJK, Bank me$narge$tkan pe$me$nuhan komposisi pada tahun 2024. 

3. Se$lama Se$me$ste$r II Tahun 2023, De$wan Komisaris be$rsama Dire$ksi te$lah 

me$laksanakan rapat se$cara be$rkala. Se$lain itu, Bank juga me$laksanakan Rapat Umum 

Pe$me$gang Saham Luar Biasa (RUPSLB) pada 08 Agustus 2023, me$mastikan adanya 

koordinasi dan pe$ngambilan ke$putusan yang te$pat waktu. 

4. Dire$ksi se$cara aktif me$nindaklanjuti te$muan audit baik inte$rnal maupun e$kste$rnal, se$rta 

me$monitor progre$ss tindak lanjut se$cara be$rkala. Fungsi Ke$patuhan be$rjalan baik dalam 

me$ngawasi bisnis dan ope$rasional Bank, te$rmasuk me$mbe$rikan opini ke$patuhan 

te$rhadap usulan pe$mbiayaan, produk, dan aktivitas baru. 

5. Bank me$nyusun Re$ncana Bisnis Bank (RBB) de$ngan me$libatkan se$luruh jajaran Bank 

dan me$monitor pe$ncapaiannya se$cara be$rkala. Se$lain itu, Bank te$lah me$njalankan 

prinsip ke$hati-hatian dalam pe$nye$diaan dana ke$pada pihak te$rkait dan pe$nye$diaan dana 

dalam jumlah be$sar. 

 

https://jurnalmahasiswa.com/index.php/


 

Chamid Alwi | https://jurnalmahasiswa.com/index.php/teknobis | Page 394  

TEKNOBIS : Teknologi, Bisnis Dan Pendidikan 
Volume 2, No. 3, Desember 2024 
ISSN 3024-8265 (media online) 
Hal 388-396 

 
b. Negatif Governance Process 

1. Imple$me$ntasi ke$bijakan dan prose$dur te$rkait GCG pe$rlu die$valuasi se$cara be$rke$lanjutan 

dan dise$suaikan de$ngan ke$te$ntuan baru dari re$gulator untuk me$mastikan konsiste$nsi dan 

re$le$vansi. 

2. Te$rdapat be$be$rapa Re$ncana Bisnis Bank tahun 2023 yang masih dalam prose$s re$alisasi, 

te$rutama te$rkait produk dan/atau aktivitas baru yang be$lum se$pe$nuhnya te$rlaksana. 

3. Masih te$rdapat te$muan audit baik dari SKAI, auditor e$kste$rnal, maupun re$gulator yang 

be$rsifat administratif atau te$rkait ke$le$ngkapan dokume$ntasi dalam aktivitas bisnis yang 

pe$rlu ditindaklanjuti. 

4. Be$be$rapa prose$s data pe$laporan masih dilakukan se$cara manual dan sinkronisasi data 

masih dalam tahap pe$nge$mbangan. Hal ini me$me$rlukan pe$ningkatan untuk me$ncapai 

e$fisie$nsi dan akurasi yang le$bih baik. 

5. Dalam hal pe$nge$mbangan dan pe$ngadaan aktivitas te$knologi informasi, dipe$rlukan 

analisa yang le$bih me$ndalam agar dapat me$mbe$rikan manfaat yang optimal pada 

ope$rasional Bank. Fungsi Komite$ Pe$ngarah Te$knologi Informasi juga pe$rlu 

ditingkatkan untuk me$ncapai kine$rja yang le$bih optimal. 

 

C. Governance Outcome 

a. Positif Governance Outcome 

1. De$wan Komisaris me$mbe$rikan kontribusi be$rupa re$kome$ndasi dan arahan yang re$le$van 

dan dapat diimple$me$ntasikan ole$h Manaje$me$n, yang me$mbantu dalam pe$ningkatan tata 

ke$lola dan ope$rasional bank. 

2. Pe$ne$rapan prinsip Good Corporate$ Gove$rnance$ (GCG) dan ke$sadaran risiko te$lah 

te$rtanam dalam ope$rasional bank, te$rlihat dari transparansi dan prinsip ke$hati-hatian 

yang dite$rapkan dalam aktivitas ope$rasional dan pe$laporan. 

3. Hasil rapat Dire$ksi se$lama Se$me$ste$r II tahun 2023 didokume$ntasikan de$ngan baik 

dalam risalah rapat, dan bank me$nyampaikan informasi ke$uangan dan non-ke$uangan 

ke$pada publik se$cara transparan, te$rmasuk pe$laporan ke$uangan, laporan tahunan, dan 

laporan GCG. 

4. Bank me$me$nuhi ke$te$ntuan Bank Indone$sia te$ntang Batas Maksimum Pe$mbe$rian Kre$dit 

(BMPK) dan tidak me$langgar BMPK se$lama Se$me$ste$r II Tahun 2023. Bank juga 

me$lakukan monitoring be$rkala te$rhadap pe$ncapaian Re$ncana Bisnis Bank (RBB) dan 

me$laporkannya ke$pada re$gulator OJK/BI se$tiap se$me$ste$r. 

5. Bank me$ne$rapkan fungsi pe$nge$mbangan Sumbe$r Daya Manusia untuk me$ningkatkan 

pe$nge$tahuan, ke$ahlian, dan ke$mampuan manaje$me$n se$rta staf. Se$lain itu, fungsi Satuan 

Ke$rja Audit Inte$rnal (SKAI) be$rjalan baik de$ngan prinsip inde$pe$nde$nsi dan obje$ktivitas 

dalam audit. 

 

b. Negatif Governance Outcome 

1. Bank pe$rlu me$ningkatkan ke$sadaran te$rhadap tingkat risiko dan ke$patuhan di se$luruh 

lini ke$rja se$cara be$rkala dan be$rke$sinambungan untuk me$ngurangi pote$nsi risiko. 

2. Dipe$rlukan pe$ningkatan fungsi pe$latihan untuk me$ningkatkan ke$mampuan kine$rja 

se$luruh lini organisasi bank se$cara be$rkala, agar se$mua staf mampu me$nghadapi 

tantangan yang ada. 

3. Bank pe$rlu me$ningkatkan pe$ngawasan te$rhadap se$luruh aktivitas untuk me$nghindari 

te$rjadinya ke$salahan yang sama, me$ngingat te$rdapat tiga indikasi fraud se$lama 

Se$me$ste$r II tahun 2023. 

4. Pada Se$me$ste$r II tahun 2023, bank me$ne$rima sanksi/de$nda dari re$gulator se$be$sar 

Rp.35.243.439, de$ngan total de$nda tahun 2023 me$ncapai Rp.95.846.869. Me$ski bukan 

dise$ngaja, hal ini me$njadi pe$rhatian dan pe$rlu ditindaklanjuti de$ngan pe$ningkatan 

ke$patuhan. 

5. Pe$nyaluran kre$dit pe$rlu dipe$rluas ke$ se$gme$n dan targe$t marke$t yang le$bih be$rvariatif 

untuk me$ngurangi risiko konse$ntrasi, kare$na pada tahun 2023 portofolio kre$dit masih 

te$rkonse$ntrasi pada se$gme$n konsumtif be$rupa kre$dit konsume$r. E$valuasi atas re$alisasi 

Corporate$ Plan yang be$lum se$suai targe$t juga pe$rlu dilakukan. 
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3.2 Pembahasan Tata Kelola Perusahaan 

A. Pengaruh GCG terhadap Tingkat Kesehatan Bank 

Pe$ne$rapan GCG yang baik se$cara langsung me$ningkatkan tingkat ke$pe$rcayaan masyarakat 

dan pe$mangku ke$pe$ntingan te$rhadap PT Bank Ne$o Comme$rce$ Tbk. Hal ini te$rce$rmin 

dalam pe$rtumbuhan ase$t dan dana pihak ke$tiga (DPK) yang stabil se$lama lima tahun 

te$rakhir. GCG juga be$rpe$ran dalam me$ngurangi risiko ope$rasional dan re$putasi. 

 

B. Perbandingan dengan Bank Sebanding 

Dibandingkan de$ngan bank lain yang baru be$rtransformasi me$njadi bank digital, PT Bank 

Ne$o Comme$rce$ Tbk me$nunjukkan kine$rja yang kompe$titif dalam pe$ne$rapan GCG. Hal ini 

dibuktikan de$ngan pe$nghargaan te$rkait tata ke$lola pe$rusahaan yang dite$rima pada tahun 

2022. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat 

a. Pe$ndukung 

Dukungan dari manaje$me$n puncak, ke$bijakan yang be$rorie$ntasi pada ke$be$rlanjutan, dan 

pe$ngawasan aktif ole$h de$wan komisaris. 

b. Pe$nghambat 

Kurangnya infrastruktur digital yang me$madai pada awal transformasi dan tantangan 

adaptasi re$gulasi baru te$rkait layanan pe$rbankan digital. 

D.  Rekomendasi 

Untuk me$ningkatkan tingkat ke$se$hatan bank, be$be$rapa langkah dapat diambil : 

a. Me$mpe$rluas e$dukasi ke$pada pe$mangku ke$pe$ntingan me$nge$nai imple$me$ntasi GCG. 

b. Me$nginte$grasikan te$knologi digital yang le$bih canggih untuk me$ndukung tata ke$lola. 

c. Me$mpe$rkuat me$kanisme$ e$valuasi kine$rja manaje$me$n se$suai indikator GCG. 

 

4. KESIMPULAN 

Be$rdasarkan analisis tata ke$lola PT Bank Ne$o Comme$rce$ Tbk (BNC) se$lama pe$riode$ 2019 

hingga 2023, te$rdapat be$be$rapa te$muan pe$nting yang me$nce$rminkan fluktuasi dalam kine$rja tata 

ke$lola pe$rusahaan. Se$cara umum, BNC be$rhasil me$mpe$rtahankan kine$rja tata ke$lola dalam kate$gori 

baik se$lama e$mpat tahun pe$rtama, namun me$ngalami pe$nurunan ke$ kate$gori cukup baik pada tahun 

2023. Pe$nurunan ini me$ngindikasikan adanya tantangan inte$rnal yang pe$rlu diatasi untuk 

me$ningkatkan ke$mbali kualitas tata ke$lola pe$rusahaan. Faktor-faktor se$pe$rti pe$nge$lolaan risiko, 

ke$patuhan te$rhadap re$gulasi, transparansi, dan pe$nge$mbangan sumbe$r daya manusia me$njadi 

e$le$me$n kunci dalam me$ne$ntukan kualitas tata ke$lola pe$rusahaan. Adapun be$be$rapa pe$rhatian yang 

dapat dilakukan pihak inte$rnal pe$rusahaan agar dapat me$ningkatkan ke$mbali kualitas tata ke$lola 

pe$rusahaan yaitu :  

1. BNC pe$rlu me$lakukan e$valuasi me$ndalam te$rhadap ke$bijakan dan prose$dur tata ke$lola 

yang ada, khususnya dalam hal manaje$me$n risiko dan ke$patuhan. Pe$ngkinian ke$bijakan 

se$cara be$rkala untuk me$nye$suaikan de$ngan dinamika bisnis dan re$gulasi baru sangat 

pe$nting untuk me$njaga re$le$vansi dan e$fe$ktivitas. 

2. Me$ningkatkan program pe$latihan be$rke$lanjutan untuk se$luruh staf dan manaje$me$n 

dapat me$mbantu me$ningkatkan ke$mampuan dan pe$nge$tahuan me$re$ka, se$hingga le$bih 

siap me$nghadapi tantangan bisnis yang ada. Pe$latihan yang be$rfokus pada pe$ne$rapan 

prinsip-prinsip Good Corporate$ Gove$rnance$ (GCG) dan pe$nge$lolaan risiko akan sangat 

be$rmanfaat. 

3. BNC pe$rlu me$mpe$rkuat pe$ngawasan te$rhadap se$luruh aktivitas ope$rasional untuk 

me$nce$gah te$rjadinya ke$salahan dan fraud. Pe$nggunaan te$knologi untuk me$ningkatkan 

e$fisie$nsi dan akurasi dalam prose$s pe$laporan dan dokume$ntasi juga pe$rlu ditingkatkan. 

4. Untuk me$ngurangi risiko konse$ntrasi, BNC disarankan untuk me$mpe$rluas pe$nyaluran 

kre$dit ke$ se$gme$n dan targe$t marke$t yang le$bih be$rvariatif. Ini akan me$mbantu bank 
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dalam me$nge$lola risiko se$cara le$bih e$fe$ktif dan me$ncapai ke$se$imbangan dalam 

portofolio kre$ditnya. 

5. Me$nanggapi sanksi dan de$nda yang dite$rima dari re$gulator, BNC pe$rlu me$ningkatkan 

ke$patuhan dan me$mastikan bahwa se$tiap pe$langgaran ditindaklanjuti de$ngan langkah-

langkah pe$rbaikan yang konkre$t. Me$ningkatkan transparansi dalam pe$laporan ke$uangan 

dan ope$rasional juga akan me$mbantu dalam me$mbangun ke$pe$rcayaan pe$mangku 

ke$pe$ntingan. 

Transformasi me$njadi bank digital me$mbe$rikan tantangan se$kaligus pe$luang dalam 

pe$ne$rapan tata ke$lola pe$rusahaan yang le$bih mode$rn dan adaptif. Me$skipun te$rdapat be$be$rapa 

tantangan, bank te$lah me$nunjukkan komitme$n untuk te$rus me$mpe$rbaiki siste$m tata ke$lola, se$hingga 

te$tap kompe$titif dalam industri pe$rbankan digital. 
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